
Gembleng 
Pendidikan Mental 
untuk Generasi Muda 
KUDUS  -  Sosialisasi 

Wawasan Kebangsaan ba-
gi Pemuda yang diprakar-
sai Dinas Pendidikan 
Kepemudaan dan Olahraga 
Kabupaten Kudus diseleng-
garakan di Saung Bambu 
Wulung, Ngembalrejo, Kudus 
(09/11). Sosialisasi itu ren-
cananya akan dilaksanakan 
selama 3 hari berturut-turut.

Kegiatan itu diikuti 50 pe-
serta dari satuan pelajar di 
Kabupaten Kudus dan Pasukan 
Purna Paskibraka Kab. Kudus. 
Dalam kegiatan itu hadir juga 
Narasumber dari Kepala Kantor 
Kesbangpol Harso Widodo, 
Kepala Bidang Kepemudaan 
Disdikpora, Sunyoto SE, Kasi 
PSDP Disdikpora Agus Subandi, 
Kepala UPT Dinas Pariwisata 
Colo Wagiman Sutrisno, Daramil 

01/Kota Capt Inf. Sukaryono.
Kepala Dinas Pendidikan 

Kepemudaan dan Olahraga 
Kabupaten Kudus melalui 
Kabid Disdikpora Kudus 
Sunyoto, menyampaikan pen-
didikan mental untuk generasi 
muda sekarang sangat penting. 
Dan itu untuk itulah tujuan dari 
sosialisasi pendidikan wawasan 
kebangsaan ini  dilaksanakan.

 “Pendidikan wawasan ke-
bangsaan bertujuan untuk 
membentuk generasi muda 
mengingatkan kembali nilai 
nilai kebangsaan, pedoman 
berbangsa dan bernegara yakni 
Pancasila, UUD 1945, Negara 
Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) dan Bhineka Tunggal 
Ika,” papar Sunyoto.

Sementara, Harso Widodo 
selaku narasumber dari Kepala 
Kantor Kesbangpol Kudus men-
yampaikan, kebanggaan yang 
kita milik atas apa yang kita 
lakukan sebagai bagian dari 
pengetahuan yang kita miliki. 

Kami berharap, ia menambah-
kan bahwa kita semua dapat 
menjadi contoh teladan.

 “Dan kami yakin kalian 
semua memiliki kelebihan 
nilai, moral dan terbaik dari 
yang lainnya.”  terangnya.

Kemudian, Kapten Inf. 
Sukaryono  narasumber dari 
Kodim 0722/Kudus menjelaskan, 
bahwasanya wawasan kebang-
saan sangat diperlukan di kala-
ngan pelajar. Itu karena memi-
liki tujuan untuk membangun 
identitas bangsa di kancah dunia 
serta menumbuhkansemangat 
dan motivasi Nasionalisme.

 “Generasi muda pada era 
globalisasi harus memiliki 
jiwa semangat dan motivasi 
nasionalisme. Selain itu un-
tuk bersaing dalam kancah 
internasional perlu memiliki 
wawasan Wiyata Mandala yakni 
wawasan kebangsaan mencin-
tai negeri dan bangsanya, Tetap 
semangat dan rela berkorban”  
tegasnya. (pal)

Dindikpora Kudus Gelar 
Sosialisasi Wasbang
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BERLANGSUNG HIDMAT : Kegiatan Sosialisasi Wawasan Kebangsaan bagi Pemuda 
yang diprakarsai Dindikpora Kabupaten Kudus diselenggarakan di Saung Bambu 
Wulung, Ngembalrejo, Kudus kemarin.  
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PEMERINTAH
KABUPATEN PATI

 Penduduk Usia 7 – 18 Tahun yang belum 
 menyelesaiakan pendidikan dasar dan atau 
 menengah yang terpenuhi kebutuhan 
 dasarnya  

Pemenuhan kebutuhan pokok
  air minum sehari-hari
 

 

   

   Pelayanan ketenteraman dan 
    ketertiban umum 

VISI PEMBANGUNAN 
JANGKA PANJANG 2005 - 2025

“PATI BUMI MINA TANI SEJAHTERA"

VISI PEMBANGUNAN 
JANGKA MENENGAH 2005 - 2025

“MENINGKATNYA KESEJAHTERAAN 
MASYARAKAT DAN PELAYANAN PUBLIK"

CAPAIAN KINERJA URUSAN 
PELAYANAN DASAR

 

    Pendapatan Perkapita = Rp 22.818,45
    

10,08 %

4,74 %

-1,15 %

18, 69 %

CAPAIAN KINERJA MAKRO

Penduduk Usia 5 - 6 Tahun 
yang  terpenuhi 
kebutuhan dasar 

101,57 %

100%

100 %

100 %

 

 

Pelayanan kesehatan balita 

  

               

 

Pelayanan kesehatan orang dengan gangguan 
jiwa berat 

   

   

 

79,45%

73,19 %

 98,6 %

96,27 %

54,19 %

64,53 %

88, 94%

100 %

81,04 %

100 %

100 %

92 %

100 %

HASIL EPPD DAN OPINI ATAS 
LAPORAN KEUANGAN
PEMERINTAH DAERAH 
TAHUN SEBELUMNYA

Internasional  : 5 Penghargaan
Nasional   : 21 Penghargaan
Provinsi   : 17 Penghargaan

MoU : 33 

 Prestasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah 
 dengan Skor 3,5570 dan Status Kinerja 
 Sangat Tinggi

 Opini laporan Keuangan  : 
 5 x WTP berturut-turut dari 2015-2019

RINGKASAN  LAPORAN PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN PATI TAHUN 2020

PEMERINTAH
KABUPATEN PATI

100%

Pelayanan penyelamatan dan 
    evakuasi korban kebakaran 

100%

57,5 %
Rehabilitasi sosial dasar penyandang 
disabilitas terlantar di luar panti 

100 %

 Pelayanan penyelamatan dan 
 evakuasi korban bencana 

    

 

   Rehabilitasi sosial dasar anak terlantar 
   di luar panti 

 Rehabilitasi sosial dasar lanjut 
 usia terlantar di luar panti 

 

  

   

Rehabilitasi sosial dasar tuna 
sosial khususnya gelandangan dan
pengemis di luar panti

84,49 %
Pelayanan kesehatan 
orang dengan 
risiko terinfeksi HIV

Pelayanan kesehatan ibu hamil 

Pelayanan kesehatan 
       bayi baru lahir  

Pelayanan kesehatan
ibu bersalin 

100 %

 Pelayanan kesehatan pada 
       usia produktif

87,83 %

64,21%

Pelayanan kesehatan
pada usia lanjut  

Pelayanan kesehatan 
penderita diabetes melitus 

Pelayanan kesehatan orang 
terduga tuberkulosis 

Penduduk Usia 3 – 15 Tahun yang  terpenuhi 

71,77 %

                  Penyediaan pelayanan pengolahan 
   air limbah domestik  

Penyediaan dan rehabilitasi rumah
yang layak huni bagi korban bencana 
daerah kabupaten/kota  

Fasilitasi penyediaan rumah yang layak huni 
bagi masyarakat yang terkena relokasi program 
Pemerintah Daerah kabupaten/ kota 

JUMLAH PENDUDUK

Tahun 2020 : 
1.338.636 jiwa 

Perempuan 
671.632 Jiwa

Laki-laki 
667.004 Jiwa

Total

INOVASI DAERAH , 
(INDEKS INOVASI DAERAH 2020 :

 2, 736 KATEGORI SANGAT INOVATIF) :

20
18

2019
2020

55

86
63

Angka Kemiskinan

Angka Pengangguran 

 Pertumbuhan Ekonomi 

 Indeks Pembangunan Manusia 

Distribusi Pengeluaran  

PENDAPATAN

2.689.464.737.000,00

2.662.376.250.385,00

98.99 %

TARGET

REALISASI

BELANJA

95.54 %

TARGET

REALISASI

PEMBIAYAAN
NETO

TARGET

REALISASI

2.867.710.016.000,00

2.739.719.793.423,00

178.245.279.000,00

178.370.209.689,00

100.07 %

PRESTASI TAHUN 2020

REALISASI APBD TA. 2020

83,23 %

Perlindungan dan jaminan sosial pada saat 
dan setelah tanggap darurat bencana 
bagi korban bencana daerah kabupaten/kota

 98%

kebutuhan dasar 

Tingkat Maturitas SPIP, level 3
Tingkat Kualitas APIP, level 3

Penduduk Usia 7 - 12 Tahun yang  terpenuhi 
kebutuhan dasar 
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Olahraga
Gelar Kejuaraan 
untuk Jaring Bakat-
bakat Muda
JAKARTA - Kementerian Pemuda dan Olahraga 

(Kemenpora) berharap hasil Piala Menpora Esports 2020 
bisa menjadi titik awal bagi bakat-bakat muda potensial 
berkembang menjadi atlet esports kelas dunia.

Hal tersebut disampaikan Staf Khusus Menpora Bidang 
Kreativitas dan Inovasi Milenial Alia Noorayu Laksono. 
Menurutnya, Piala Menpora Esports 2020 merupakan 
batu loncatan bagi anak-anak muda yang serius ingin 
menjadi atlet profesional esports.

“Melalui kejuaraan bergengsi ini anak-anak muda dapat 
mengukur bakat dan kompetensi mereka di cabang olahraga 
baru ini, sehingga nantinya diharapkan Indonesia dapat 
melahirkan bibit-bibit baru yang akan membela nama bangsa 
di kejuaraan tingkat dunia pada masa yang akan datang,” 
tutur Alia dalam temu media virtual di Jakarta, kemarin.

Harapan tersebut, menurutnya, bisa mudah saja dicapai 
terlebih melihat kondisi saat ini ketika minat generasi 
muda terhadap esports tergolong tinggi. Berdasarkan data 
Indonesia Esports Premiere League (IESPL) pada 2019, 
Indonesia telah menempati urutan 12 di pasar gaming 
dunia dengan total pemain gim aktif mencapai sebesar 
62,1 juta orang yang mayoritasnya adalah anak muda.

Hal senada disampaikan Ketua Penyelenggara Piala 
Menpora Esports 2020 Giring Ganesha. Sejak masa pen-
daftaran hingga memasuki fase kualifikasi, antusias 
generasi muda dalam kejuaraan cukup tinggi. Jumlah 
peserta yang berpartisipasi mencapai lebih dari 15 ribu 
pelajar dan mahasiswa yang tergabung dalam 3300 tim.

Tak hanya itu, Piala Menpora Esports 2020 juga diya-
kini dapat menjadi ajang bagi tim esports profesional 
untuk memantau para pemain yang dinilai berpotensi 
serta bisa direkrut secara profesional.

“Saya berharap serta yakin sekali bahwa PME 2020 menjadi 
ajang talent scouting bagi klub-klub esports di Tanah Air 
untuk merekrut bibit-bibit berbakat, sesuai dengan tujuan 
PME 2020 sebagai entry point bagi generasi muda yang 
ingin menekuni dunia Esports,” kata Giring.

Piala Menpora Esports 2020 yang memulai kick off sejak 
17 Agustus itu saat ini akan memasuki fase grand final 
yang berlangsung pada 3-4 Oktober.(ara/mg8)

E-SPORT
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Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) bersama 
Indonesia Esports Premiere League (IESPL) menggelar 
turnamen esports bertajuk Piala Menpora Esports 2020.

Tampil Gemilang 
Kukuhkan Rekor 
Pemain Termuda
JAKARTA - Pemain termuda di lapangan, Tyler Herro, 

bermain gemilang untuk membawa Miami Heat mengatasi 
Boston Celtics 112-109 pada gim keempat final Wilayah 
Timur playoff NBA di AdventHealth Arena dekat Orlando, 
Rabu malam waktu setempat atau Kamis WIB.

Tyler Herro yang masih berusia 20 tahun mencetak 
rekor sebagai rookie peraih poin tertinggi bagi Heat, 
yakni 37 poin. Dia melakukan 14 tembakan sukses 
dari 21 tembakan di area dua angka, dan berhasil 
melakukan 5 kali dari 10 tembakan jarak tiga poin.

Herro juga mencatatkan diri menjadi pemain beru-
sia 20 tahun kedua dalam sejarah playoff NBA yang 
mencetak setidaknya 37 poin dalam satu pertandingan. 
Rekor masih dipegang Magic Johnson, yang mencetak 
42 poin yang ia catar di gim keenam pada Final NBA 
1980 untuk Los Angeles Lakers.

“Saya merasa baik. Masih banyak pekerjaan yang harus 
diselesaikan. Kita baru unggul 3-1,” kata Herro seusai 
pertandingan seperti dikutip AP.

Selain melalui produktivitas Herro, poin-poin yang mem-
bawa kemenangan Miami juga dikumpulkan oleh Jimmy 
Butler yang menyumbang 24 poin,

Goran Dragic menambahkan 22 poin dan Bam Adebayo 
menyumbang 20 poin dan 12 rebound untuk membantu 
Heat memimpin 3-1 dalam seri best-of-seven.

Miami bisa menutup final wilayah Timur jika me-
menangi gim kelima yang dijadwalkan berlangsung 
Jumat malam waktu setempat atau Sabtu WIB.

Senentara itu, Jayson Tatum memimpin Celtics dengan 28 
poin, semuanya dihasilkan di babak kedua. Jaylen Brown 
menyumbang 21 poin, Kemba Walker mencetak 20 poin, 
Gordon Hayward 14 poin, dan Marcus Smart menyumbang 
10 poin serta 11 assist.(ara/mg8) 
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GEMILANG: Guard Miami Heat Tyler Herro (14) mem-
bawa bola dikejar guard Boston Celtics Jaylen Brown 
saat bertanding di gim keempat final Wilayah Timur.

JAKARTA - Sebanyak enam 
petinju Pelatnas Olimpiade 
terus mematangkan persia-
pan untuk bertarung dalam 
Kejuaraan Tinju Dunia di Paris, 
Prancis pada 13-20 Mei 2021 
yang sekaligus merupakan ba-
bak kualifikasi terakhir menuju 
Olimpiade Tokyo tahun depan. 
Keenam petinju tersebut, an-
tara lain Aldom Sugoro (Kelas 
Terbang), Gill Mandagi (Kelas 
Bantam), Luki Hary (Kelas 
Bantam), Faran Papendang 
(Kelas Welter Ringan), Mikhail 
Puspita (Kelas Menengah), 
Silva Ratuliu (Kelas Bulu) dan 
Ruswatun (Kelas Ringan).

“Ada enam petinju yang kami 
persiapkan untuk diterjunkan 
di Kejuaraan Dunia 2021 sekali-
gus merebut tiket ke Olimpiade 
Tokyo. Saat ini, mereka men-
jalani latihan di HS Boxing 
Camp Ciseeng Bogor, Jawa 
Barat,” kata pelatih Pelatnas 
Olimpiade Hermensen Ballo 

melalui keterangan resmi yang 
diterima Antara di Jakarta, 
Kamis (24/09).

Sebelum diberangkatkan ke 
Paris, keenam petinju itu ter-
lebih dahulu akan mengikuti 
training camp (TC) di luar negeri 
untuk menambah pengalaman 
bertanding serta mengenal berb-
agai karakter lawan. Namun, 
dia belum dapat memastikan 
jadwalnya karena berkaitan 
dengan pandemi COVID-19.

“Rencananya, TC itu akan 
dilakukan di Kazakstan atau di 
Ukraina. Tapi kami belum bisa 
pastikan jadwalnya karena pan-
demi COVID-19. Kami tidak mau 
ambil risiko. Kami ikuti anjuran 
pemerintah saja,” ujar Ballo.

Sementara itu, salah satu pe-
tinju, Aldom Sugoro mengaku 
optimistis dapat merebut tiket ke 
Olimpiade Tokyo lewat Kejuaraan 
Tinju Dunia di Paris nanti. Dia 
pun bertekad untuk tampil se-
maksimal mungkin, sehingga 
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Sejumlah petinju pelatnas Olimpiade tengah mempersiapkan diri untuk Kejuaraan Tinju 
Dunia di Paris, Perancis pada 13-20 Mei 2021 sekaligus merebut tiket menuju Olimpiade 
Tokyo tahun depan. Latihan dilakukan di HS Boxing Camp Ciseeng Bogor, Jawa Barat.

Bersiap Rebut Tiket Olimpiade Tokyo

hasilnya tidak mengecewakan.
“Di Paris nanti merupakan 

kesempatan terakhir. Jadi, 
saya akan berjuang habis-ha-
bisan untuk bisa meraih tiket 
ke Olimpiade Tokyo. Sudah 
banyak petinju terbaik dari 
kawasan Eropa yang lolos ke 
Olimpiade. Saya juga optimistis 

bisa lolos,” ungkap Aldom.
Sebelumnya, Aldom yang turun 

di kelas terbang itu sempat gagal 
meraih tiket dalam pertandingan 
Kualifikasi Olimpiade zona Asia/
Oceania di Amman, Yordania 
pada 3-11 Maret 2020.

Prestasi olahraga tinju amatir 
Indonesia pernah bersinar saat 

tiga petinju mencapai perem-
pat final Olimpiade, yaitu Ferry 
Moniaga (Kelas Layang) pada 
Olimpiade Munchen 1972, Albert 
Papilaya (Kelas Menengah) pa-
da Olimpiade Barcelona 1992 
dan La Paena Masara (Kelas 
Layang) pada Olimpiade 
Atlanta 2000.(ara/mg8)

JAKARTA - Manajemen Persita 
Tangerang meminta kepada 
suporter untuk tidak memaksa 
datang ke stadion menyaksikan 
tim kebanggaannya bertanding 
guna menghindari ancaman 
sanksi yang bisa dijatuhi oleh 
komisi disiplin. Dikutip dari 
laman resmi klub dari Jakarta, 
Kamis (24/09), manajer Persita 
I Nyoman Suryanthara mafhum 
bahwa suporter sudah rindu 
memberikan dukungan seman-
gat kepada tim. Namun demi 
keselamatan bersama dalam 
upaya memutus rantai penularan 
covid-19, ia meminta suporter 
tak datang ke stadion.

“Kami sangat berharap kepada 
seluruh Persita Fans untuk mulai 
memberikan contoh yang baik 
dengan tidak hadir di stadion 
nanti. Kami tahu pasti ini sangat 

berat dilakukan, apalagi sudah 
hampir tujuh bulan kita tidak 
bisa menyaksikan sepak bola 
langsung. Tapi ini semua demi 
kesehatan dan kenyamanan kita 
bersama,” katanya.

Berdasarkan manager meet-
ing  di Bandung beberapa 
waktu lalu, muncul wacana 
soal pengurangan poin dan 
bahkan sanksi kalah bagi tim 
jika ada suporter yang da-
tang ke venue pertandingan 
nantinya. Jika keputusan ini 
sudah mutlak maka suport-
er harus mengerti keinginan 
klub. Terlebih Persita yang 
baru kembali ke divisi teratas 
Liga Indonesia tak ingin hanya 
sebagai pelengkap, tapi bisa 
meraih prestasi tertinggi.

“Mari jaga nama baik tim ke-
banggaan kita. Setelah sekian 

lama Persita kembali berkom-
petisi di kasta tertinggi, kita tidak 
mau dong kalau tim kita ini ha-
rus terkena sanksi yang sangat 
merugikan nantinya,” katanya.

Senada dengan Nyoman, 
Direktur Komersial Persita Evelyn 
Cathy meminta para suporter 
untuk menonton tim kesayan-
gannya di rumah saja dan tak 
ada aktivitas nonton bareng. 
Sebagai gantinya, manajemen 
akan menyiapkan beragam hadi-
ah menarik yang bisa diikuti 
seluruh elemen suporter Persita 
melalui laman resmi mereka.

“Akan ada  give away, pro-
mo-promo seru terkait merchan-
dise, kompetisi yang melibatkan 
para supporter pastinya sampai 
event virtual spesial yang belum 
pernah dilakukan klub lain di 
Indonesia,” katanya.(ara/mg8)
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UJI COBA: Aksi pemain Persita Tangerang Raphael Maitimo dalam laga uji coba melawan 
tim lokal Banten, kemarin.

Larang Supporter Datang ke 
Stadiun Guna Hindari Sanksi

JAKARTA - Lewis Hamilton 
memiliki peluang untuk men-
yamai rekor jumlah kemenangan 
sepanjang masa yang dipegang 
Michael Schumacher ketika 
Formula 1 menyambangi Sochi 
Autodrom di Rusia akhir pekan 
ini. Setelah juara di GP Tuscan, 
di Sirkuit Mugello Italia, pebalap 
tim Mercedes itu berjarak hanya 
satu kemenangan dari rekor 91 
kali juara Grand Prix yang di-
torehkan Schumacher. Pebalap 
asal Britania itu masih kokoh di 
pucuk klasemen pebalap dan 
menjaga jarak 55 poin dari rival 
terdekatnya, sekaligus rekan 
satu tim, Valtteri Bottas.

Di sirkuit yang berada di kom-
pleks olahraga musim dingin 
itu, Hamilton telah tiga kali 
naik podium teratas yaitu pada 
2015, 2018, dan 2019, sementara 
Mercedes belum terkalahkan 
di Grand Prix Rusia dalam li-
ma tahun terakhir sejak Sochi 
masuk kalender F1 pada 2014.

Pebalap Red Bull Alexander 

Albon di podcast F1 Nation 
menjelaskan kenapa Mercedes 
bakal sangat sulit ditaklukan di 
Sochi akhir pekan ini, trek yang 
dipenuhi tikungan kecepatan 
sedang, yang memberi tekanan 
tinggi kepada traksi belakang.

“Ini sirkuit yang sangat unik 
di mana, jika kalian nyaman di 
tikungan seperti itu, 90 derajat, 
tikungan gir keempat, kalian 
akan sangat cepat, karena setiap 
tikungan sama di trek itu.

“Di mana Mercedes terlihat 
sangat cepat dibandingkan 
kami di tikungan kecepatan 
menengah, dan mereka sep-
ertinya memiliki traksi belakang 
yang cukup baik dibandingkan 
dengan... kurang lebih seluruh 
pesaing,” kata Albon.

Berbekal podium pertamanya 
di F1, pebalap Thailand itu ber-
harap bisa melanjutkan dengan 
naik lagi di mimbar di trek di 
mana ia memenangi Feautre 
Race dan finis P3 Sprint Race di 
Formula 2 pada 2018.(ara/mg8)
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SELEBRASI: Pebalap tim Mercedes Lewis Hamilton mel-
akukan selebrasi setelah menjuarai Grand Prix Tuscan di 
Sirkuit Mugello, Italia.

Selangkah Lagi 
Samai Rekor 
Schumacher

JAKARTA - Liliyana Natsir 
terpilih sebagai pebulu tangkis 
putri terbaik dalam satu dekade 
terakhir berdasarkan hasil jajak 
pendapat atau voting yang diada-
kan Federasi Bulu Tangkis Dunia 
(BWF) lewat Twitter baru-baru ini.

Di tahap akhir, Liliyana me-
menangi jajak pendapat dengan 

perolehan 69,4 persen suara, 
mengalahkan pebulu tangkis 
tunggal putri nomor satu dunia 
asal China-Taipei Tai Tzu Ying 
yang berada di posisi kedua 
dengan raihan 30,6 persen.

Perempuan berusia 35 tahun 
itu juga berhasil menyisihkan 
Carolina Marin (Spanyol), Huang 

Yaqiong (China), dan Ayaka 
Takahashi (Jepang).

Melalui akun Instagramnya, @nat-
sirliliyana, perempuan yang akrab 
disapa Butet itu mengaku bersyukur 
bisa mendapatkan penghargaan 
tersebut. Ia berterima kasih kepada 
seluruh teman dan penggemarnya 
yang telah memilihnya.

“Terima kasih Tuhan dan terima 
kasih juga kepada teman-teman 
saya yang telah memilih saya. 
Kalian luar biasa,” tulisnya.

Sepanjang berkarier sebagai 
pebulu tangkis profesional, 
berbagai gelar juara diraihnya. 
Ia tercatat telah mengoleksi 51 
gelar internasional, termasuk 

medali emas pada Olimpiade 
2016 Rio de Janeiro bersama 
rekannya, Tontowi Ahmad.

Selain itu, ia juga berhasil merebut 
gelar di ajang bergengsi lainnya, 
yakni empat gelar Kejuaraan Dunia 
pada 2005, 2007, 2013, dan 2017 yang 
diraihnya bersama Nova Widianto 
dan Tontowi Ahmad.(ara/mg8)

Dinobatkan sebagai Pebulu 
Tangkis Terbaik Dekade ini

ISTIMEWA

SELEBRASI : Pebulu 
tangkis Liliyana Natsir 

melambaikan tangan ke 
arah suporter saat pesta 
perpisahannya di Istora 

Senayan, Jakarta. Peraih 
emas bulu tangkis pada 
Olimpiade Rio 2016 di 

nomor ganda campuran 
itu memutuskan pensiun 

usai menjalani karir 
selama 24 tahun.

3


